ANALISIS KINERJA PENERIMAAN
RETRIBUSI PASAR DI KABUPATEN DEMAK
TAHUN 2006-2009

ARJANGGI WISNU RAGA
Dra. HERNIWATI RETNO HANDAYANI, MS.

ABSTRACT

User charges is one kind of local revenue souraedte important to Demak
regency. This was evident during the fiscal yed®622009 actual revenues have
increased market levies. However, in achievingatget in 2006 and 2007 are not
met (in which realized revenue levy does not reaehtarget market), that is equal to
(-4,83%) and (-1,14%). This indicated there arebfmms in the performance of
market acceptance of user charges in Demak regency.

This study to calculate the level of efficiency aaffectiviness of market
acceptance of user charges, to analyze the penmaenaf market acceptance of user
charges, and formulate appropriate strategies pyave the performance of market
acceptance of user charges in Demak regency.

From the calculation of the level of efficiency aeflectiveness in the years
2006-2009 indicated that the average performancenadket acceptance of user
charges in Demak regency was ineffective (0,59%)dfficient (0,05%). From the
SWOT analysis matrix is obtained four strategiemelg, SO strategy is to utilize the
elements of power that for the maximum capturehef éxisting opportunities. ST
strategy is to take advantage of elements possdbsegower to reduce and if
necessary, eliminate threats to be faced. WO glyaie the strategy set out in
planning efforts to minimize the weaknesses thatehto capture the existing
opportunities. WT strategy is strategy planning dn effort to minimize the
weaknesses that have to cope with the next thrd2gsformance of market
acceptance of user charges in Demak regency halsstaire o the weighted average
of 2,52 means IFE internal position DISPERINDAKORMaK regency have an
average position of the strength and weaknesseak thik total score of the weighted
average of 2,49 which EFE indicated that exterraatdrs effected directly or
indirectly to the opportunities and threats in ager positions. Therefore, a
sustainable strategy is a strategy of market path@d and product development
strategy.
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A. PENDAHULUAN

Hakekat pembangunan ekonomi adalah serangkaiama asathkebijaksanaan
yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup madys, memperluas lapangan
kerja, meratakan pembagian pendapatan masyarakamnjingkatkan hubungan
ekonomi regional dan mengusahakan pergeseran &egibnomi dari sektor primer
ke sektor sekunder maupun sektor tersier. Sedangkah dari pembangunan
ekonomi adalah mengusahakan agar pendapatan niagydegpat tercapai secara
optimal dan dengan tingkat pemerataan yang sebaikgkin. Untuk mencapai
hakekat dan arah dari pembangunan ekonomi tersetaka pembangunan harus
didasarkan pada kekhasan daerah yang bersangkemgard menggunakan potensi
sumber daya manusia, kelembangaan, dan sumberfidikygang ada. Oleh sebab
itu, pemerintah daerah beserta partisispasi masyinarus mampu menaksir potensi
sumber daya yang paling diperlukan untuk merancatam membangun
perekonomian daerah.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang PembantaDaerah,
membawa implikasi yang mendasar terhadap penyedeagg pemerintahan di
daerah. Pada dasarnya pemberian otonomi daerahhadalam rangka membantu
penyelenggaraan pemerintah pusat terutama dalaiyegiaan pelayanan kepada
masyarakat dan pelaksanaan program-program pemiemgpemerintah daerah
dipandang sebagai mitra kerja oleh pemerintah pdsiam penyelenggaraan tugas
tersebut di atas, atau prinsip pemberian otonorerate adalah pemerintah pusat
memberikan kewenangan kepada masing-masing daatam dnenyelenggarakan
pemerintahannya di daerahnya sendiri, termasulatidgya penyediaan pelayanan
kepada masyarakat dan pelaksanaan pembangunanjugiansebagai pembina
kestabilan sosial, politik, ekonomi, dan kesatuamgsa. Sehubungan dengan hal
tersebut, daerah dituntut untuk lebih aktif dalapaya meningkatkan kemampuan
dan kemandiriannya, menggali serta mengembangkaengo sumber-sumber

ekonomi dalam rangka mempercepat pertumbuhan ekahataerahnya.



Untuk merealisasikan pelaksanaan otonomi daeraka suamber pembiayaan
pemerintah daerah tergantung pada peran Pendapsséin Daerah (PAD).
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004rtgiRarimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah utkaab sumber-sumber
Pendapatan Asli Daerah terdiri dari pajak daeratnibusi daerah, hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain BABg sah. Oleh karena itu,
pemerintah daerah harus dapat mengupayakan peseyelosumber-sumber
penerimaan PAD secara optimal, sehingga akan tarsedkeuangan daerah yang
dapat digunakan untuk berbagai kegiatan pembanguPamgan ini akan semakin
memperbesar keleluasaan daerah untuk mengarahkggyreaan keuangan daerah
sesuai dengan rencana, skala prioritas dan kebutidexrah yang bersangkutan.

Upaya meningkatkan kemandirian pembiayaan di dapextu dilakukan
dengan peningkatan Pendapatan Asli Daerah, antam dengan optimalisasi
penggalian dana dari sumber-sumber pendapatanhddeedribusi daerah sebagai
salah satu bagian dalam pembentukan PAD merupakaupdnen yang berpotensi
untuk dioptimalkan. Undang-Undang Nomor 18 Tahu@71€ntang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah sebagaimana telah diubah dddgdang-Undang Nomor 34
Tahun 2000 mengatur upaya penyediaan pembiayaansuaiaber tersebut yang
antara lain dilakukan dengan peningkatan kineraypggutan, penyempurnaan, dan
penambahan jenis retribusi serta pemberian kelgdurabagi daerah untuk menggali
sumber-sumber penerimaan, khususnya retribusi.

Retribusi daerah sebagai salah satu sumber Peadapali Daerah (PAD)
sekarang ini lebih memungkinkan dan berpeluang rbastuk ditingkatkan dan
dikembangkan, sehingga mampu memberikan kontripasg lebih besar kepada
PAD terutama di Daerah Kabupaten / Kota yang melygaustonomi yang luas dan
utuh sekaligus untuk meningkatkan kualitas pelayati@erah. Sebagaimana telah
disebutkan dalam penjelasan UU Nomor 34 Tahun 2@@@ang perubahan UU
Nomor 18 Tahun 1997 yaitu, Daerah Kabupaten / Kaitzeri peluang dalam



menggali potensi sumber-sumber keuangannya dengaetapkan jenis pajak dan
retribusi selain yang telah ditetapkan, sepanjargmenuhi kriteria yang telah
ditetapkan dan sesuai dengan aspirasi masyarakat.

Upaya dalam peningkatan pendapatan oleh setiap ripeatre daerah pada
level maupun baik Propinsi maupun Kabupaten / Kueuslah didukung dengan
berbagai kebijaksanaan sesuai dengan situasi dadiskadaerah masing-masing.
Seperti halnya dengan daerah-daerah lain, Kabupaganak sebagai salah satu
daerah otonom di Propinsi Jawa Tengah memiliki qpgitgang sangat besar untuk
tumbuh dan berkembang. Dalam Tabel 1.1 terlihateperaan PAD Kabupaten
Demak dari Tahun anggaran 2005-2008 sebagai berikut

Tabel 1.1
Realisasi Penerimaan PAD
Daerah Kabupaten Demak Tahun 2005-2008 (000 Rupiah)

A WO DN P

. . 2005 2006 2007 2008
Jenis Penerimaan
Realisasi % Realisasi % Realisasi % Realisasi %
Pajak Daerah 2.847.339 14,28.007.274 23,62 7.696.439 22,06 9.959.588 22,73

Retribusi Daerah 8.225.800 41,15 15.948.778 47,04 16.750.177 48,01 19.901.736 45,42
Bagian Laba BUMD 3.490.741 17,461.644.081 4,85 1.520.632 4,36 2.177.084 4,97
Penerimaan Lain-lain 5.424.252 27,18.303.136 24,49 8.924.915 25,5811.778.669 26,38

TOTAL PAD 19.988.132 100 33.903.269 100 34.892.164 100 43.817.076 100

Sumber : BPS Kabupaten Demak Dalam Angka, 2005-280

Berdasarkan Tabel 1.1 Realisasi Penerimaan PAD kdbo Demak Tahun
Anggaran 2005-2008 di atas, memperlihatkan bahw#uwei daerah memberikan
kontribusi terbesar dan menempati urutan pertameadep total penerimaan PAD
Kabupaten Demak.

Kontribusi penerimaan retribusi daerah terhadaml t@enerimaan PAD
Kabupaten Demak jauh lebih besar dibandingkan derigantribusi penerimaan
komponen PAD lain seperti pajak daerah, bagian BEb&ID, dan penerimaan lain-



lain. Sumbangan retribusi daerah pada tahun 2005 sebesar Rp 8.225.800.000,00
atau berkontribusi sebesar 41,15% terhadap PAD. udean pada tahun 2006
sumbagan retribusi daerah mengalami peningkataasaetRp 15.948.778.000,00
atau berkontribusi sebesar 47,04% terhadap PADitBggga pada tahun 2007
retribusi daerah tetap mengalami peningkatan seld®gal6.750.177.000,00 atau
berkontribusi sebesar 48,01% terhadap PAD, dan padan 2008 sumbangan
retribusi daerah mengalami peningkatan yang reldiriggi sebesar Rp

19.901.736.000,00 akan tetapi kontribusinya memgafenurunan sebesar 45,42%
terhadap PAD ini disebabkan sumbangan penerima@hyRAg lain juga mengalami

peningkatan.

Dari fenomena di atas dapat dilihat bahwa penemnra#ribusi daerah di
Kabupaten Demak cenderung meningkat dari tahurakent Permasalahan umum
yang sering ditemukan dalam pengelolaan retribasrah yaitu masih terbatasnya
kemampuan daerah dalam mengidentifikasi dan mekamtyotensi rill obyek
retribusi yang dimilikinya. Seharusnya upaya untuleningkatkan penerimaan
retribusi didasarkan pada potensi yang realistisigde mempertimbangkan
perkembangan kondisi rill dari faktor-faktor yangemmpengaruhi retribusi tersebut,
salah satunya retribusi pasar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sudrajad08) yang
menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan retribusiapagserlu memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pada penehyan Sudrajat menjelaskan
bahwa retribusi pasar dipengaruhi oleh faktor jyngdadagang, luas los dan kios, dan
jumlah petugas pemungut retribusi . Semakin bapyakah pedagang, luas kios, los,
dan dasaran terbuka serta jumlah petugas pemuregtibusi maka peranan
penerimaan retribusi pasar akan semakin besar.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Arizaldy 2P bahwa jumlah
pedagang, luas kios, luas los, dan luas dasarbokeer efisiensi pemungutan dan

efektivitas pemungutan terbukti berpengaruh sigaifi secara statistik terhadap



penerimaan retribusi pasar di Kota Yogyakarta. DR&trama (2009) juga
menyatakan bahwa jumlah pedagang, luas kios, asggpenerapan tarif, dan jumlah
pemunggut retribusi terbukti berpengaruh positihaelap efektivitas penerimaan
retribusi di Kabupaten Semarang.

Perkembangan hasil penerimaan retribusi ternydtk tselalu sama dengan
rencana penerimaan (target) retribusi pasar daunt&e tahun. Menurut R. Soedargo
dalam Arizaldy (2009) menyebutkan faktor yang memean keberhasilan
penerimaan retribusi termasuk retribusi pasar &dal#byek (jumlah pedagang),
obyek (luas kios, los, dan dasaran terbuka), saifa kinerja pemungutan (efisiensi
dan efektivitas pemungutan) retribusi pasar. Seta@pnnya Pemda Kabupaten
Demak bekerja sama dengan Dinas Pasar KabupateakDsstalu membuat target
penerimaan, dimana target tersebut merupakan spaberapan sasaran untuk
mencapai tujuan, yakni mengukur sejauh mana reafigmerimaan dapat tercapai.

Tabel 1.2
Target dan Realisasi Penerimaan Retribusi Pasar dan
Kontribusi Retribusi Pasar Terhadap Retribusi Daerah di
Kabupaten Demak Tahun 2006-2009

Kontribusi Retribusi

Selisih
o Pasar Terhadap
Tahun Target Realisasi o
Rp % Retribusi Daerah
(%)
2006 1,767,703,8001,682,362,862 -85,340,938 -4.83 10.58
2007 1,746,493,8001,726,608,510 -19,885,290 -1.14 10.25
2008 1,671,184,0001,896,772,137 225,588,137 13.50 9.53
2009 1,885,864,0001,978,431,375 92,567,375 4.91 4.77

Sumber: DINPERINDAGKOP UMKM Kabupaten Demak Tahun 2006-2009



Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat bahwa pada tahu® 2120 2007 realisasi
penerimaan retribusi pasar di Kabupaten Demak tidancapai target yang
diharapkan. Realisasi penerimaan retribusi pasda pahun 2006 kurang sebesar
4,83%, sedangkan pada tahun 2007 kurang sebes#o.lRenerimaan retribusi
kembali dapat memenuhi target pendapatan pada 0@ dan 2009, dimana pada
tahun 2008 penerimaan retribusi pasar melebihetagbesar 13,50% dan pada tahun
2009 sebesar 4,91%, sedangkan kontribusi retripasar terhadap retribusi daerah
dari tahun ke tahun mengalami penurunan walaupnargeaannya terus meningkat.
Kontribusi retribusi pasar terhadap retribusi dagrada tahun 2006 adalah 10,58%,
tahun 2007 adalah 10,25%, tahun 2008 adalah 9,83%jpada tahun 2009 adalah
4,77%.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa Eddat2006 dan 2007
realisasi penerimaan retribusi pasar tidak mendapgetnya dan kontribusi retribusi
pasar terhadap retribusi daerah dari tahun ke tahengalami penurunan, ini
mengindikasikan adanya permasalahan di dalam kipenerimaan retribusi pasar.
Rumusan Masalah

Menurut Mardiasmo (dalam Caroline, 2005) di dalaengelolaan anggaran
daerah Kabupaten / Kota haruslah berorientasi petteapaian hasil atau sering
disebut dengan nama kinerja. Dari kinerja tersebuthencerminkan adanya tingkat
efisiensi dan efektifitas.

Adanya perbedaan target dengan realisasi penerinetid@dousi dari tahun ke
tahun seperti yang terjadi pada tahun 2006 dan,2@i@Yana realisasi penerimaan
retribusi pasar tidak mencapai target (Tabel 1iRi), mengindikasikan terdapat
permasalahan didalam kinerja penerimaan retribasampdi Kabupaten Demak, oleh
karena itu berdasarkan uraian di atas, maka piameiiti menekankan pada “Analisis
Kinerja Penerimaan Retribusi Pasar di Kabupaten dk&msehingga dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:



1. Bagaimana efisiensi dan efektivitas penerimaarnbresr pasar di Kabupaten
Demak

2. Bagaimana kinerja penerimaan retribusi pasar duiaten Demak.

3. Bagaimana suatu strategi yang tepat untuk menikghkéatinerja penerimaan
retribusi pasar di Kabupaten Demak.

B. TELAAH PUSTAKA

Untuk menjawab pertanyaan kajian maka diperlukan-teori yang terkait
untuk mendukung kajian ini. Teori-teori yang tetkaitara lain, retribusi pasar,
efektivitas dan efisiensi, dan analisis SWOT.

1. Retribusi Pasar

Retribusi pasar adalah retribusi yang dipungut padiagang atas penggunaan
fasilitas pasar dan pemberian izin penempatan Bérherintah Kabupaten Kota. Jadi
retribusi pasar terdiri dari retribusi izin penerngma retribusi kios, retribusi los,
retribusi dasaran, dan retribusi tempat parkir. ahSunarto (2005) retribusi pasar
adalah pungutan yang dikenakan pada pedagang eleleriatah Daerah sebagai
pembayaran atas pemakaian tempat-tempat berupa kauss counter/ los, dasaran,
dan halaman pasar yang disediakan di dalam pasaaldatau pedagang lain yang
berada di sekitar pasar daerah lainnya yang betadakitar pasar daerah sampai
dengan radius 200 meter dari pasar tersebut.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Retribusi Pasar

Faktor-faktor yang mempengaruhi retribusi pasar ungnSoejamto (dalam

Caroline, 2005) adalah sebagai berikut :
1) Subyek dan obyek retribusi
2) Tarif retribusi

3) Sistem pemungutan retribusi



2. Efektivitas dan Efisiensi
a. Efektivitas

Menurut Devas CN (1989) kinerja administrasi panaean daerah ada tiga
yaitu : upaya pajak, efektivitas, dan efisiensifiblei efektivitas adalah mengukur
hubungan antara hasil pungut retribusi dan poteasil retribusi, dengan anggapan
semua wajib retribusi membayar retribusi masingingasdan membayar seluruh
retribusi terhutang masing-masing

Menurut Devas CN (1989) efektivitas dapat dihitwlengan rumus sebagai
berikut:

Efektivitas = Realisasi penerimaan retribusi pasai00%

Potensi retribusi pasar
b. Efisiensi

Efisiensi penerimaan retribusi pasar dapat diparonelalui perbandingan
antara realisasi penerimaan dengan biaya pemungatag dikeluarkan. Efisiensi
dapat tercapai apabila nilainya kurang dari 40%ingga apabila biaya yang
dikeluarkan lebih kecil dari penerimaan yang diopeln maka akan tercapai efisiensi
(Devas CN, 1989).

Menurut Devas CN (1989) efisiensi dapat dihitunggds rumus sebagai
berikut:

Efisiensi = Biaya Pemungutan Retribu3{ 100%

Realisasi Penerimaan Retribusi

3. Analisis SWOT

Menurut Husein Umar (2001) mendefinisikan strategrupakan tindakan
yang bersifaincremental(senantiasa meningkat) dan terus-menerus, sediaugdn
berdasarkan sudut pandang tentang apa yang dilaarajpgh para pelanggan di masa

depan.
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Klasifikasi Strategi
Menurut Husein Umar (2001) strategi generik akajabdirkan menjadi
strategi utama / induk, selanjutnya akan dijabarkandalam strategi fungsional
(seperti terlihat dalam Gambar 2.1)
Gambar 2.1
Klasifikasi Strategi

Strategi
generik

\ Strategi
Utama / Induk \ Strategi

Fungsional

Sumber: Husein Umar, 2001

Strategi Generik
Menurut Fred R. David (2002) pada prinsipnya stiatgenerik dapat
dikelompokkan atas empat kelompok strategi, yaitu:
1. Strategi Integrasi VertikaMertical Integration Strategy
Strategi ini menghendaki agar melakukan pengawgsag lebih terhadap
distributor, pemasok atau pesaing.
2. Strategi Intensiflfsentif Strategy
Strategi ini memerlukan usaha-usaha yang insentifkumeningkatkan posisi
persaingan yang ada.
3. Strategi DiversifikasiDiversification Strategy
Strategi ini dimaksudkan untuk menambah produk-ykdzhru.
4. Strategi Bertaharl)ifensive Strategy
Strategi ini bermaksud untuk melakukan tindakanypkErmatan agar terlepas

dari kerugian yang besar (kebangkrutan).
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Macam-macam strategi utama
a) Kelompok Strategi Integrasi Vertikal
1. Forward Integration Strategy

Startegi ini menghendaki agar mempunyai kemampaag besar terhadap para

distributor atau pengecer.
2. Backward Integration Strategy

Strategi ini merupakan strategi terhadap pengawaahan baku.
3. Horizontal Integration Strategy

Strategi ini dimaksudkan untuk meningkatkan peragan terhadap para pesaing.
b) Strategi Insentif kelompok

Strategi penetrasi pasar, pengembangan pasar dayerpbangan produk

adalah tiga strategi yang dikelompokkan ke dalanatexyi intensive Disebut
demikian karena strategi-strategi ini dalam impletasinya memerlukan usaha-
usaha intensif untuk meningkatkan posisi persaingeatalui produk yang ada.
Ketiga strategi intensif ini dipaparkan sebagaikugr
1. Market Development Strategy
Strategi ini bertujuan untuk memperkenalkan prodtau jasa yang ada sekarang di
daerah yang secara geografis merupakan daerafvédnjuan untuk mencari pangsa
pasar.
2. Poduct Develpoment Strategy
Strategi ini bertujuan untuk memperkenalkan prodtau jasa yang ada sekarang di
daerah yang secara geografis merupakan daeratbgamng
3. Market Penetration Strategy
Strategi ini berusaha untuk meningkatkararket sharesuatu produk atau jasa
melalui usaha pemasaran yang lebih besar. Jadianujstrategi ini adalah

meningkatkan pangsa pasar dengan usaha pemasagamasimal.
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C) Kelompok Strategi Diversifikasi

Ada tiga tipe untuk strategi diversifikasi, yaiioncentric Divers. Strategy
Conglomerate Divers. Strategylan Horizontal Divers. StrategyKetiga macam
strategi akan dipaparkan sebagai berikut:
1. Concentric Diversification Strategy
Strategi ini dapat dilaksanakan dengan cara menarpimuk atau jasa yang baru
tetapi masih saling berhubungan.
2. Conglomerate Diversification Strategy
Strategi dengan menambah produk dan jasa yangdadeig berhubungan.
3. Horizontal Diversification Strategy
Strategi ini dilakukan dengan menambah produk ltgaden jasa pelayanan yang
baru tetapi tidak saling berhubungan untuk ditaaangada para konsumen yang ada
sekarang.
d) Kelompok Strategi Bertahan

Strategi bertahan terdiri ata®oint Venture StrategyRetrenchment Strategy
dan Divesctiture Strategytau Likuidation Strategy Ketiga macam strategi akan
dipaparkan sebagai berikut:
1. Joint Venture Strategy
Strategi dengan membentuk suatu badan usaha wjiak tkapitalisasi modal.
2. Retrenchment Strategy
Tujuan strategi ini adalah menghemat biaya agantkeigan dapat dipertahankan.
3. Divesctiture Strategy
Strategi ini dilakukan dengan cara menjual satusil@lalam rangka penambahan
modal dari suatu rencana investasi atau menindgutisstrategi akuisisi yang telah
diputuskan proses selanjutnya.



13

4. Likuidation Strategy

Menjual seluruh aset yang dapat dihitung disdlmutidation. Strategiliquidation
merupakan pengakuan suatu kegagalan. Strategi artujban untuk menutup
kegiatan usaha.

Cara Menentukan Strategi Utama

Menurut Fred R. David (2002), cara menentukan eggiatitama adalah
dengan melakukan tiga tahapan kerangka kerja demgainiks sebagai model
analisisnya. Perangkat atau alat yang berbentukk®aiu telah disesuaikan dengan
segala ukuran tipe organisasi badan usaha / imstetsingga alat tersebut dapat
dipakai untuk membentuk strategi dalam mengidéaisikan, mengevaluasi dan
memilih strategi yang paling tepat.

Tahap 1, dari kerja perumusan strategi ini terdapat tigaanamatrik, yaitu
EFE Matrix, IFE Matrix, dan CP Matrix. Ketiga matriks ini disebut juga sebagai
Input Stagekarena bertugas menyimpulkan informasi dasar yamat diperlukan
untuk merumuskan strategi.

Tahap 2 disebut sebagaMatching Stage, berfokus pada pembangkitan
strategi-strategi alternative yang dapat dilakukaelalui penggabungan faktor
eksternal dan internal. Teknik padlahap 2 ini mencakuplfOWS / SWOT Maitrix,
Space Matrix, BCG Matrix, dan Grand Strategy Matrix.

Tahap 3, disebut sebagdecision Stage, hanya terdiri dari satu teknik yaitu
Quantitative Strategic Planning MattiQSPM ini menggunakan input informasi dari
tahap 1 untuk mengevaluasi secara obyektif stratkgrinative hasil tahap 2 yang
dapat diimplementasikan, sehingga dapat membergtatu basis obyektif bagi

pemilihan strategi-strategi yang paling tepat.
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C. METODE PENELITIAN

Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian dan definisi operasional yamgudakan dalam penelitian
ini adalah:.

a. SWOT Kkinerja penerimaan retribusi pasar Kabupatemak terdiri dari
faktor strategi internal dan faktor strategi eks&dr Faktor strategi internal
meliputi kekuatan dan kelemahan. Sedangkan faktategi eksternal terdiri
dari peluang dan ancaman.

b. Kekuatan adalah merupakan sumber daya atau kiapsilyhng dikendalikan
oleh atau tersedia bagi suatu perusahaan yang na¢mbwsahaan relatif
lebih unggul dibandingkan pesaingnya dalam memekeitutuhan pelanggan
yang dilayaninya, Robinson (2008), meliputi: 1) Agla dukungan dari
pimpinan DINPERINDAGKOP UMKM Kabupaten Demak. 2) ndah
petugas pemungut retribusi pasar. 3) Kewenangaasdiialam mengelola
pasar. 4) Efisiensi penerimaan retribusi pasar.

c. Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan datamatau lebih sumber
daya atau kapabilitas suatu perusahaan relatidegh pesaingnya, yang
menjadi hambatan dalam memenuhi kebutuhan peanggeara efekiif,
Robinson (2008), meliputi: 1) Rendahnya motivagij&keetugas pemungut
retribusi. 2) Kurangnya pengawasan terhadap petpgasingut retribusi.3)
Kurang akuratnya data pedagang pasar. 4) Efeldiypenerimaan retribusi
pasar.

d. Peluang adalah merupakan situasi utama yang mangkan dalam
lingkungan, Robinson (2008), meliputi: 1) Adanyardh paguyuban
pedagang pasar yang mendukung pembayaran retrijudiumlah pedagang
yang berjualan setiap hari di pasar. 3) Adanya dioasi yang baik antar

instansi terkait.
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e. Ancaman adalah situasi utama yang tidak mengukamglalam suatu
lingkungan, Robinson (2008) meliputi: 1) Kurangnk@sadaran pedagang
membayar retribusi sesuai tarif Perda. 2) Banyakkga / los yang tidak
digunakan sebagaimana fungsinya. 3) Jumlah supketdirsekitar pasar.

Jenis dan Sumber Data
Data Primer

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaha daimer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperolagslang dari sumbernya, diamati,
dan dicatat untuk pertama kalinya (Marzuki, 19%%gta primer dalam penelitian ini
diperoleh dari responden melalui daftar pertanygamy diajukan kepada responden
guna memperoleh data tanggapan responden tentatwy fetrategi internal dan
eksternal.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakairiseengumpulannya
oleh peneliti (Marzuki, 1995). Data sekunder yamgudakan dalam penelitian ini
berasal dari berbagai penerbitan pemerintah plweatdderah seperti BPS Propinsi
Jawa Tengah, Bappeda Kabupaten Demak, DPKKD Kabop&lemak, dan
DINPERINDAGKOP UMKM Kabupaten Demak.

Ketersediaan data merupakan suatu hal yang muitsnuehi dalam suatu
penelitian ilmiah. Jenis data yang tersedia haisssdaikan dengan kebutuhan dalam
suatu penelitian. Penelitian ini bersifat studi usasdengan menentukan lokasi
penelitian di Kabupaten Demak. Adapun data sekun@ery digunakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Luas efektif kios, los, dan dasaran terbuka (daatoan .

2. Tarif retribusi pasar yang dikenakan kepada pedagérs, los, dan dasaran
(dalam satuan rupiah).

3. Target dan Realisasi penerimaan retribusi pasag yate di Kabupaten

Demak tahun 2006-20@8alam satuan rupiah).



16

4. Jumlah pedagang pasar di Kabupaten Demak tahuBrZ@IB(dalam satuan
orang).
5. Jumlah petugas pemungut retribusi pasar di Kabop@tmak tahun 2006-
2009 (dalam satuan orang).
6. Potensi penerimaan retribusi pasar di KabupatendRetahun 2006-2009
(dalam satuan rupiah).
7. Biaya pemungutan retribusi pasar di Kabupaten detahkin 2006-2009
(dalam satuan rupiah).
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Metode sampling yang digunakan dalam penelitian adalah purposive
sampling dengan sample yang diambil adalahstake holderyaitu para ketua
paguyuban pedagang, petugas pemungut retribusi, j2isas Pasar selaku instansi
yang mengelola penerimaan retribusi pasar di KaleapBemak. Jumlah responden
yang akan diambil berjumlah 50 orang yaitu terdaii 20 pedagang setiap pasar, 20
orang petugas pemungut retribusi pasar, dan 10gqgoangelola pasar Kabupaten
Demak, dalam hal ini Dinas Pasar Kabupaten Demak.
Metode Analisis
Di dalam penelitian ini digunakan dua analisis wa#nalisis kualitatif.
Adapun masing-masing dari pengertian tersebut hdahagai berikut:
Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif merupakan analisis data yartaki memerlukan pengujian
hipotesis dan statistik tetapi berdasarkan penddgatpikiran yang diperoleh dari
hasil jawaban-jawaban responden atas beberapanyaaia yang diberikan dan
disajikan dalam betuk tabel frekuensi sebagai pemty hasil dari analisis
kuantitatif. Dalam analisis kualitatif di sini djg@n perhitungan Efisiensi

Penerimaan Retribusi Pasar dan Efektifitas Penannetribusi Pasar.
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Analisis SWOT Kinerja Penerimaan Retribusi Pasar

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai fakt@cara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini ditasapada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatarStfengthy dan peluang @pportunitie3, namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahaAfleakness¢sdan ancamanTqreats.
Proses pengambilan keputusan strategis selaluitaaridengan pengembangan misi,
tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Asa#$OT membandingkan antara
faktor eksternal Peluang dan Ancaman dengan fakiternal Kekuatan dan
Kelemahan (Freddy Rangkuti, 1997).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Efisiensi dan Efektivitas

Pertambahan jumlah penduduk Kabupaten Demak, deseggata aktivitasnya
menuntut adanya pemenuhan kebutuhan pelayanaprgsarana dan sarana umum,
seperti kebutuhan akan pasar sangatlah dibutulikasar sebagai sarana sangatlah
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hariaiSenenampung hasil-hasil
sektor pertanian dan industry rumah tangga yangsbérdari daerah sekitarnya,
sehingga pasar menjadi tempat yang potensial umliglali sebagai sumber
penerimaan pemerintah daerah. Selain itu pasar flgggat mempercepat laju
pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Demak.

Berdasarkan data dari DINPERINDAGKOP UMKM Kabupat®&emak
diperoleh gambaran bahwa rata-rata kinerja penanmetribusi pasar di Kabupaten
Demak tahun 2006-2009 tidak efektif (0,59%) tetabisien (0,05%). Kriteria
menurut Devas (1998) adalah sebagai berikut: gKtieftas yang tinggi akan tampak
jika hasil dari penerimaan retribusi di atas 60sperdari seluruh potensinya. (2)
efisiensi dikatakan rendah apabila lebih dari 46s@® hasil pemungutan retribusi

terpakai untuk biaya pemungutan. Untuk lebih jejadihat Tabel 4.3.



Efektivitas dan Efisiensi Penerimaan Retribusi Pasa
di Kabupaten Demak Tahun 2006-2009

Tabel 4.3

Penerimaan Retribusi Pasar Kriteria
Efektivitas Tidak Efektif (0,59%) > 60%
Efisiensi Efisien (0,05%) <40%

Analisis SWOT Kinerja Penerimaan Retribusi Pasar Kdbupaten Demak

Analisis SWOT merupakan strategi
membantu mengembangkan suatu perusahaan / instal&ui empat strategi yaitu
strategi SO $trength Opportunitieg, strategi STtrength Threa)s strategi WO
(Weakness Opportunitigsstrategi WT{Veakness ThregtsAdapun faktor-faktor

manajemen yangtingenuntuk

Strength Weaknes®Opportunities danThreatsadalah sebagai berikut:

Dengan memperhatikan secara keseluruhan lingkurgjeategis Kinerja
Penerimaan Retribusi Pasar Kabupaten Demak, bekdaspendekatan SWOT dapat
disusun faktor strategis eksternal (peluang daaraag) serta faktor strategis internal
(kekuatan dan kelemahan). Setelah melalui prosedqeotan (secara rata-rata dari
50 responden) dan rangking (rata-rata dari 50 redgng dapat diketahui urutan
tingkat kepentingan faktor-faktor tersebut, baikatggi internal maupun eksternal

seperta pada Tabel 4.4 dan 4.5




TABEL 4.4

EFE Kinerja Penerimaan Retribusi Pasar Kabupaten [2mak
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A. Bobot dan Rating EFE Bobot | Rating
BxR
Peluang (B) (R)
rtﬁgls;ya peran paguyuban pedagang pasar yang erglpembayaran 016 3.18 052
2. Jumlah pedagang yang berjualan setiap haridirpas 0,18 2,92 0,52
3. Adanya koordinasi yang baik antar instansi tierka 0.17 2,20 0,37
Ancaman
1. Kurangnya kesadaran pedagang membayar retabsigai tarif Perda. 0,19 2,20 0,41
2. Banyaknya kios / los yang tidak digunakan seipagaa fungsinya. 0,18 2,30 0,41
3. Jumlah supermarket di sekitar pasar. 0,13 2,04 0,26
Jumlah 1 2,49
TABEL 4.5
IFE Kinerja Penerimaan Retribusi Pasar Kabupaten Demak
B. Bobot dan Rating IFE Bobot | Rating
BxR
Kekuatan (B) (R)
1. Adanya dukungan dari pimpinan DINPERINDAGKOP UMKabupaten 0.14 228 0.32
Demak.
2. Jumlah petugas pemungut retribusi pasar. 0,13 2,94 0,39
3. Kewenangan dinas dalam mengelola pasar. 0,13 2,42 0,32
4. Efisiensi penerimaan retribusi pasar 0,11 2,56 0,27
Kelemahan
1. Rendahnya motivasi kerja petugas pemungut usirib 0,13 2,58 0,33
2. Kurangnya pengawasan terhadap petugas pemuwatghtisi. 0,16 2,52 0,39
3. Kurang akuratnya data pedagang pasar. 0,13 2,30 0,30
4. Efektivitas penerimaan retribusi pasar 0,07 2,44 0,17
Jumlah 1 2,51

Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui bahwa matriks EBE tiga faktor ini,

faktor peluang yang terpenting adalah (1) Adanyamp@aguyuban pedagang pasar
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yang mendukung pembayaran retribusi, (2) Jumlalagety yang berjualan setiap
hari di pasar.

Dari sisi ancaman terdapat dari tiga faktor inkté& ancaman yang terpenting
adalah (1) Kurangnya kesadaran pedagang membadsibuse sesuai tarif Perda, (2)
Banyaknya kios / los yang tidak digunakan sebagaanfangsinya.

Sedangkan nilai rata-rata EFE adalah 2,49. Halmenunjukkan bahwa
DINPERINDAGKOP UMKM Kabupaten Demak merespon dengarkup baik
terhadap faktor-faktor eksternalnya baik untuk mefiaa@kan peluang atau
menghindari ancaman yang ada.

Berdasarkan Tabel 4.5, diketahui bahwa matriks nidhunjukkan dari tiga
faktor ini, faktor kekuatan yang terpenting adal@h Jumlah petugas pemungut
retribusi pasar, (2) Adanya dukungan dari pimpilANPERINDAGKOP UMKM
Kabupaten Demak.

Dari sisi kelemahan dari tiga faktor ini, faktorldwmahan yang terpenting
adalah (1) Rendahnya motivasi kerja petugas penmumgubusi, (2) Kurangnya
pengawasan terhadap petugas pemungut retribusi.

Sedangkan nilai rata-rata IFE adalah 2,51. Nilai nrenunjukkan bahwa
posisi internal DINPERINDAGKOP UMKM Kabupaten Demgkng kuat dengan

merespon faktor kekuatan dan kelemahan yang admddraik.

Matriks Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threat)

Dengan memperhatikan faktor internal (kekuatan ldlamahan) dan faktor
eksternal (peluang dan ancaman) maka dapat disamalisis SWOT yang menjadi
arah penyusunan rencana startegis Kinerja PenarifRatribusi Pasar terlihat pada
Tabel 4.6.
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Tabel 4.6
Matriks SWOT
Strengths Weakness

1. Adanya dukungan dari pimpinanl. Rendahnya  motivasi kerja
DINPERINDAGKOP UMKM Kabupaten petugas pemungut retribusi.

IFE Demak. 2. Kurangnya pengawasan terhadap

2. Jumlah petugas pemungut retribusi pasar. petugas pemungut retribusi.

3. Kewenangan dinas dalam mengelpld. Kurang akuratnya data pedagang

EFE pasar. pasar.
4. Efisiensi penerimaan retribusi pasar. 4. Efektivitas penerimaan rteribusi
pasar.
Opportunities SO WO
Adanya peranl 1. Mengoptimalkan  petugas pemungut. Meningkatkan pengawasan
paguyuban pedagarlg retribusi untuk menarik retribusi pasar terhadap petugas pemundut
pasat: yang metn_%ukyng ﬁeplada pedagang yang berjualan sefiap retribusi dengan berkoordinai
pembayaran retribusi. ari. . : .
Jumlah pedagang yang2. Mengoptimalkan dukungan pimpinan dengan Instansi terk§|t. . .
berjualan setiap hari di  untuk melakukan koordinasi yang bdi Meningkatkan —motivasi  kerja
pasar. dengan instansi terkait. petugas untuk memungut
Adanya koordinas| 3. Mengoptimalkan kewenangan mengelola retribusi kepada pedagang yang
yang baik antar instangi  pasar untuk bekerja sama dengan berjualan setiap hari.
terkait. paguyuban  pedagang pasar  gum® Meningkatkan pendataan
mendukung kegiatan pasar. pedagang bekerja sama dengan

4. Mengoptimalkan peran paguyuban b d hi
pedagang untuk meningkatkan efisiensi pgguyu an pedagang sehingga
penerimaan retribusi pasar. didapatkan data yang akurat.

4. Meningkatkan jumlah pedagang
yang berjualan setiap hari untik
meningkatkan efektivitag
penerimaan retribusi pasar.

Threats ST WT
Kurangnya kesadaranl. Memaksimalkan kewenangan mengelpld. Meningkatkan akurasi data
pedagang membayar pasar untuk meminimalisir berdirinja  pedagang pasar untuk mencegah
retribusi sesuai tari supermarket didekat pasar. banyaknya kios / los yang tidak
Perda. 2. Memaksimalkan dukungan pemimpin digunakan sebagaimana
Banyaknya kios / lo untuk mentertibkan penggunaan kios / Jos mestinya.
yang tidak digunaka yang tidak digunakan. 2. Meningkatkan motivasi kerja
sebagaimana 3. Memaksimalkan petugas  pemungut petugas pemungut retribusi
fungsinya. retribusi untuk meningkatkan kesadaran untuk meningkatkan kesadaran
Jumlah supermarket di  pedagang untuk membayar retribusi sesuai pedagang membayar retribysi
sekitar pasar. tarif Perda. sesuai tarif Perda.

4. Memaksimalkan kesadaran para pedagaBg Meningkatkan pengawasdan
untuk membayar tarif sesuai perda unfuk kepada petugas untuk memungut
meningkatkan efisiensi penerimaan retribusi sesuai dangan tarif
reteribusi pasar. Perda.

4. Meningkatkan penggunaan Kkips
dan los sebagaimana fungsinya
unruk meningkatkan efektivitas
penerimaan retribusi pasar.
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Berdasarkan tabel 4.6, ada empat jenis strateq yeudiri dari strategi SO
(Strengths-Opportunitigsstrategi ST $trengths-Threajs strategi WO (Veaknesses
- Opportunitie$, dan strategi WT Weaknesses-Threatg1) Strategi Kekuatan —
Peluang (Strategi SO). Strategi ini adalah memakdaaunsur-unsur kekuatan yang
dimiliki untuk sebesar-besarnya menangkap peluaanggyada. Alternatif strategi
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerjagpemaan retribusi pasar adalah
mengoptimalkan petugas pemungut retribusi untuk amlerretribusi pasar kepada
pedagang yang berjualan setiap hari, mengoptimatk&kungan pimpinan untuk
melakukan koordinasi yang baik dengan instansi aterk mengoptimalkan
kewenangan mengelola pasar untuk bekerja sama m@agmyuban pedagang pasar
guna mendukung kegiatan pasar, dan Mengoptimalkaanppaguyuban pedagang
untuk meningkatkan efisiensi penerimaan retribasap.

(2) Strategi Kekuatan — Ancaman (Strategi ST) ddat@manfatkan unsur-
unsur kekuatan yang dimiliki untuk memperkecil daite perlu menghilangkan
ancaman yang akan dihadapi. Strategi yang daptuttihn adalah memaksimalkan
kewenangan mengelola pasar untuk meminimalisiritieyd supermarket didekat
pasar, memaksimalkan dukungan pemimpin untuk mt#skan penggunaan kios /
los yang tidak digunakan, memaksimalkan petugasupgot retribusi untuk
meningkatkan kesadaran pedagang untuk membaydiusetsesuai tarif Perda, dan
Memaksimalkan kesadaran para pedagang untuk memtzaifasesuai perda untuk

meningkatkan efisiensi penerimaan reteribusi pasar.
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(3) Strategi Kelemahan — Peluang (Strategi WO)addatrategi yang disusun
dalam upaya menyusun perencanaan untuk meminimatdamahan yang dimiliki
untuk menangkap peluang yang ada. Strategi yancatddpakukan adalah
meningkatkan pengawasan terhadap petugas pemungtribusi dengan
berkoordinasi dengan instansi terkait, meningkatk@stivasi kerja petugas untuk
memungut retribusi kepada pedagang yang berjuaddiaps hari, meningkatkan
pendataan pedagang bekerja sama dengan paguyutsgapg sehingga didapatkan
data yang akurat, dan Meningkatkan jumlah pedagemy berjualan setiap hari
untuk meningkatkan efektivitas penerimaan retrilpasar.

(4) Strategi Kelemahan — Ancaman (Strategi WT)wattategi dalam upaya
menyusun perencanaan untuk meminimalkan kelemalarg ydimiliki untuk
mengatasi ancaman yang akan datang. Strategi yapgt ddilakukan adalah
meningkatkan akurasi data pedagang pasar untuk egencbanyaknya kios / los
yang tidak digunakan sebagaimana mestinya, meniakanotivasi kerja petugas
pemungut retribusi untuk meningkatkan kesadararagmaty membayar retribusi
sesuai tarif Perda, meningkatkan pengawasan kepatieyas untuk memungut
retribusi sesuai dangan tarif Perda, dan Meningkatgenggunaan kios dan los
sebagaimana fungsinya unruk meningkatkan efeksiyiemerimaan retribusi pasar.

Strategi dalam Matriks SWOT pada tabel 4.6 dihampallapat membantu
peningkatan kinerja penerimaan retribusi pasar dbupaten Demak dengan

memperhatikan peluang, ancaman, kekuatan,dan kietenmang ada.
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Matriks IE (Internal — Eksternal)

Dengan menggunakan hasil dari matriks EFE dan Hg&triks IE dapat
diketahui. Sumbu horisontal matriks IE adalah shtal rata-rata tertimbang IFE dari
50 responden vyaitu 2,52 sedangkan sumbu vertikalahdskor total rata-rata
tertimbang EFE dari 50 responden yaitu 2,49. Pgsisg tepat adalah berada pada

sel 5.
Gambar 4.3
Matriks Internal — Eksternal (IE)
TOTAL RATA-RPATA TERTIMBANG IFE
Kuat Rata rata Lemah
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Dimana pada sumbu X untuk matriks IFE, terdiri dega jenis skor yaitu
skor 1,0-1,99 menunjukkan posisi internal yang lenskor 2,0-2,99 menunjukkan
posisi internal rata-rata, sedangkan skor 3,0-4e@upakan posisi yang kuat. Pada
sumbu Y untuk matriks EFE, juga terdiri dari tigais skor yaitu, skor 1,0-1,99
adalah rendah, skor 2,0-2,99 adalah menengah3dkar,0 adalah tinggi.

Matriks IE dibagi menjadi tiga daerah utama yangnifiki implikasi strategi
yang berbeda :

1. SBU yang berada pada sel |, I, dan IV dapat digakdn sebagabrow

dan Build. Strategi-strategi yang cocok bagi SBU ini adagthategi

Intensif sepertiMarket Penetration Market Developmentdan Product
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Developmentatau strategi terintegrasi sepeBiackward Integration
Forward IntegrationdanHorizontal Integration

2. SBU yang berada pada sel lll, V, dan VIl palingkdikendalikan dengan
strategi-strategiHold dan Maintain. Strategi-strategi yang cocok bagi
SBU ini adalahiMarket PenetratiordanProduct Development

3. SBU yang berada pada sel VI, VIII, dan IX dapat ggegmakan strategi
Harvest atau Divestiture

Strategi yang cocok diterapkan adalah strategi tpasie pasar rharket
penetration strategy atau strategi pengembangan prodykoduct development
strategy.

Strategi penetrasi pasar dapat dilakukan dengaa wo®ningkatkan dan
mengembangkan sarana dan prasarana yang ada @irsgkibaik di lingkungan
pasar maupun di lingkungan Dinas Pengelolaan R&daupaten Demak. Selain itu
dapat pula mempromosikan kios / los yang sudahamgnm tetapi belum terjual /
terpakai.

Strategi pengembangan produlprqduct development strategydapat
dilakukan salah satu caranya adalah menggalang sa&ma antara Pemda Kabupaten
Demak dengan Pemda daerah sekitarnya seperti cyatdPemda Kota Semarang

atau daerah lain untuk mau bekerja sama yang salemgguntungkan.

E. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, maka kesimpulandaag diambil adalah

sebagai berikut :

1. Pada tahun 2006-2009 rata-rata kinerja penerimaéibusi pasar di
Kabupaten Demak tidak efektif (0,59%) tetapi efisi®,05%). Kriteria
menurut Devas (1998) adalah sebagai berikut: @Rtieftas yang tinggi
akan tampak jika hasil dari penerimaan retribusatdis 60 persen dari
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seluruh potensinya. (2) efisiensi dikatakan rendphbila lebih dari 40
persen hasil pemungutan retribusi terpakai untakebpemungutan.

. Berdasarkan Matriks EFE Kinerja Penerimaan RetribBasar di
Kabupaten Demak, faktor peluang yang paling memgeig adalah
adanya paguyuban pedagang pasar yang mendukungrk@gisar, dan
adanya pedagang yang berjualan setiap hari derigantestinggi 0,52.
Sedangkan faktor ancaman yang paling mempengadalata kurangnya
kesadaran pedagang membayar retribusi sesuaiRarda, banyaknya
kios / los yang tidak digunakan sebagaimana furygsidengan skor
tertinggi 0,41.

. Berdasarkan Matriks IFE Kinerja Penerimaan Retiib&asar di
Kabupaten Demak, faktor kekuatan yang paling memgpermi adalah
Adanya petugas pemungut retribusi pasar dan addokangan dari
pimpinan DINPERINDAGKOP UMKM Kabupaten Demak dengskor
masing-masing 0,54 dan 0,38. Sedangkan faktor lelampaling tinggi
adalah rendahnya motivasi kerja petugas pemungtrtbusi, dan
Kurangnya pengawasan terhadap petugas pemunghusetiengan skor
masing-masing 0,48 dan 0,45.

. Dari hasil Matriks Internal — Eksternal dapat déteii bahwa kinerja
penerimaan retribusi pasar di Kabupaten Demak nil@rakor total rata-
rata tertimbang IFE sebesar 2,52 artinya posisi ermat
DINPERINDAGKOP UMKM Kabupaten Demak memiliki posisata-
rata terhadap kekuatan dan kelemahan yang adangkesha skor total
rata-rata tertimbang EFE sebesar 2,49 yang merkanukahwa faktor
eksternal yang mempengaruhi secara langsung maiighaia langsung
terhadap peluang dan ancaman yaitu memiliki pgsisg sedang. Oleh
karena itu, strategi yang cocok digunakan adalediesfi penetrasi pasar

dan strategi pengembangan produk.
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1. Menghimbau kepada DINPERINDAGKOP UMKM khususnya aid

Pengelolaan Pasar Kabupaten Demak untuk meningkatikeerja para

stafnya untuk meningkatkan penerimaan retribusapas

. Menghimbau DINPERINDAGKOP UMKM khususnya Bidang

Pengelolaan Pasar Kabupaten Demak untuk melakudardikasi yang
baik dengan instansi yang terkait untuk meningkatiiaerja penerimaan

pasar.

. Menghimbau kepada staf Bidang Pengelolaan Pasaik unelakukan

kerjasama yang baik dengan paguyuban pedagang umargetahui
kondisi pasar untuk mendapatkan data jumlah pedggmmg akurat.
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